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BINCANG RAKAAT TARAWIH LINTAS MAZHAB 

Dr. H. Ali Trigiyatno, M.Ag 

( Ketua Majleis Tabligh PWM Jawa Tengah) 

 

A. PENGANTAR 

Salat Tarawih adalah salah satu salat sunnat yang cukup akrab di kalangan 

kaum muslimin termasuk kaum muslimin di Indonesia. Di bulan Ramadhan, 

terutama di awal-awal Ramadhan, begitu bersemangat dan antusias mereka dalam 

mengerjakan salat ini, sampai-sampai masjid dan mushalla dibuat penuh sesak 

karena membludaknya jamaah. Tentunya ini sebuah pemandangan yang amat 

menggembirakan. 

Namun satu hal yang terkadang masih mengganjal dan berpotensi 

menimbulkan sedikit konflik di kalangan jamaah adalah dalam hal menetapkan 

jumlah rakaat yang perlu dikerjakan. Dua puluh rakaat atau delapan rakaat yang 

mesti dikerjakan. Malam pertama Ramadhan terkadang bisa ditemukan masjid 

yang ‘jenis kelaminnya’ belum jelas melakukan voting kepada jamaah, apakah 

mau salat delapan rakaat atau dua puluh rakaat. Jika suara cukup berimbang 

biasanya-meminjam istilah rombongan haji- dibuat dua kloter. Kloter pertama 

delapan rakaat dan kloter kedua dua puluh rakaat. Bagi masjid yang sudah jelas 

afiliasinya sejak awal tentu fenomena ini tidak ditemukan. Sejak awal takmir 

sudah fiks menentukan jumlah rakaat yang akan dikerjakan. 

Selain masalah jumlah rakaat, terkadang masih ditemukan masalah lagi 

bagi yang mengerjakan delapan rakaat Tarawih, apakah pelaksanaannya empat 

rakaat salam-empat rakaat salam ataukah dua rakaat salam-dua rakaat salam. 

Karena terkadang ditemui sekelompok masyarakat yang seakan-akan jika 

mengerjakan salat Tarawih  delapan rakaat ‘mengharuskan’ dikerjakan dua-dua 

salam. Jika tidak, kelompok ini lebih memilih salat sendiri di rumah, atau tidak 

mau bermakmum kepada imam yang mengerjakan dengan empat-empat salam. 
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Kata at-Tarawih sendiri sepadan dengan wazan tafa’il terambil dari kata 

ar-Rahah. Dinamakan at-Tarawih karena mereka beristirahat dan bersantai setiap 

empat rakaat. Mereka perlu istirahat karena lamanya atau panjangnya 

berdiri/bacaan salat.1 

Untuk memperjelas duduk perkaranya permasalahan bilangan rakaat 

Tarawih ini, marilah kita simak dan ikuti uraian berikut :2 

B. PENDAPAT-PENDAPAT PARA FUQAHA`3 

Prof. Syamsul Anwar dalam bukunya Salat Tarawih mengutip ada 10 

pendapat atau keragaman praktek jumlah rakaat salat Tarawih.4 Namun dalam 

tulisan ini penulis membatasi hanya pada 4 pendapat saja. 

B.1. Pendapat pertama 

Menyatakan jumlah rakaat Tarawih adalah 8 rakaat plus 3 rakaat witir. 

Pendapat ini lazimnya dikemukakan oleh ulama-ulama ‘muda’ dan belakangan. 

Di antara ulama yang secara lantang menganut pendirian ini adalah Syaikh 

Nashiruddin al-Albani dan  Muhammad bin Muhammad al-Mukhtar asy-

Syanqithi. 

Berkata Muhammad bin Muhammad al-Mukhtar asy-Syanqithi dalam asy-

Syarh al-Mumti’ ‘ala Zad al-Mustaqni’ : 4/23. 

  ً أا تك أن حدُُّّعن ة ُُّّعة  يُُّّأ  ي عُُّّفً تفَُُّّاً،ت  يُُّّأا   ُُّّ   ع  ةَّف  ُُّّت الوَُُّّّ أنَّ السَُُّّّ

ن َ لً، ي عوينً  تعَح،أ بعا ع   (23/ ص  4)ج  -اليأح المموع  اى زاد المسوقةع  ِ، (. تسَ اً،م م،

 
1 Syarh Zad al-Mustaqni’ : 53/6.  

2 Lihat juga pembahasan khusus salat Tarawih yang memuat pembahasan salat Tarawih secara 

panjang lebar dengan hujjah yang meyakinkan, ditulis oleh Ketua Majlis Tarjih dan Tajdid Prof. Dr. Syamsul 

Anwar, MA, Salat Tarawih Tinjauan Usul Fikih, Sejarah dan Fikih, Cet. I, (Yogyakarta: Suara 

Muhammadiyah, 2013) 

3 Abdurrahaman al-Jazairi, Kitab al-Fiqh ‘alal Madzhahib al-Arba’ah, Cet II,  (Bairut : Dar al-Kutub 

al-‘ilmiyyah, 2004), hlm. 178,  Wahbah az-Zuhaily, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu : 2/251. 

4 Syamsul Anwar,  Salat Tarawih Tinjauan Usul Fikih, Sejarah dan Fikih, Cet. I, (Yogyakarta: Suara 

Muhammadiyah, 2013), hlm. 121-123. 
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“ Sesungguhnya yang sunnah dalam salat Tarawih adalah 11 rakaat, dilakukan 

dengan 10 rakaat genap dengan bersalam tiap dua rakaat, dan berwitir 1 rakaat. ( 

asy-Syarh al-Mumti’ ‘ala Zad al-Mustaqni’ : 4/23) 

Syaikh Nashirudin al-Albani lebih tegas lagi menyatakan bahwa Tarawih 

dan witir itu hanya 11 rakaat dan tidak boleh lebih dari itu. Hal ini dapat dijumpai 

dalam kitab karangan beliau yang berjudul Salat At-Tarawih : 1/29. 

اقوفُُّّ يص ىُُّّاى ي  ايُُّّ   ىُُّّام  اُُّّى ار ُُّّعة  يُُّّأ  ي عُُّّف دليُُّّل  اُُّّى  ُُّّع  

   جعاز الزت د   ايه 

“ Nabi saw mengerjakan 11 rakaat saja menunjukkan bahwa tidak boleh 

menambah lebih dari itu”. 

Bahkan al-Albani lebih berani lagi menyatakan bahwa mengerjakan 

Tarawih dan witir itu wajib hanya 11 rakaat, lebih dari 11 rakaat termasuk bid’ah. 

( Fatawa asy-Syibkah al-Islamiyyah : 141/171) 

 ذهُُّّا ابلنُُّّ لت ةلُُّّى  جُُّّعر القوفُُّّ ي  اُُّّى ة ُُّّعة  يُُّّأ  ي عُُّّف  أن الزتُُّّ د  

 (171/ ص  141)ج  - و  ة اليندف ارىلاميف   ( ايه  بع ف

Dalam kitab al-Jami’ Li Ahkam ash-Salat : 3/69 disebutkan : 

ز   بُُّّ ً  د  ُُّّعدا  معيةُُّّ   تاَوُُّّ  أمُُّّ   ُُّّعد ي عُُّّ ا ىُُّّلا  الوُُّّأا تك ً  ُُّّين اليُُّّأد لُُّّم تاُُّّعً،

 لدُُّّنَّ أ  ُُّّل مُُّّ  حفَُُّّاى بُُّّ  مُُّّن الأ عُُّّ ا لامُُّّ نا حعقنهُُّّ  لاُُّّلا  ي عُُّّ ا مُُّّن الُُّّعحأً بن 

 من  عا    -ىاى ي  اي   ىام  -هذا الععد هع م  ي ي  ة  

“ Adapun bilangan rakaat salat Tarawih, sesungguhnya syara’ tidak 

membatasi dengan batasan tertentu yang harus ditetapi, namun yang lebih 

utama adalah mengerjakan 8 rakaat diteruskan dengan 3 rakaat witir, 

karena jumlah bilangan rakaat ini yang diriwayatkan dari Nabi dan 

sekaligus perbuatan beliau”. 

Dalam kitab Mausu’ah ad-Din an-Nashihat : 5/299 disebutkan : 

أ  ُُّّل القيُُّّ    ُُّّت يم ُُّّ ن  ىيُُّّأص ة ُُّّعة  يُُّّأ  ي عُُّّفً  هُُّّع مُُّّ   ا ُُّّا  ايُُّّ  

 ىاى ي  اي   ىام
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“ Yang paling utama dikerjakan dalam qiyam Ramadhan dan selainnya 

adalah 11 rakaat, ini adalah yang selalu dibiasakan dikerjakan oleh 

Rasulullah SAW”. 

Imam as-Suyuthi sendiri, sebagai salah seorang ulama besar mazhab 

Syafi’i condong kepada pendapat yang 11 rakaat ini.5 

Dari tanah air, Tengku Hasbi ash-Shiddieqy dalam koleksi hadis-hadsi 

huum menyatakan:  

“Kita boleh mengerjakan tarawih di bulan Ramadhan dengan salah satu cara 

(kaifiyat) tahajud dan witir yang telah dilaksanakan Nabi saw dan sebbaik-

baiknya janganlah bilangan rakaat shalat tarawih kita itu, melebihi sebelas 

rakaat”.6 

B.2. Pendapat kedua :  

Ulama yang berdiri di kelompok ini menetapkan 20 rakaat Tarawih plus 3 

witir. Berada dalam kelompok ini termasuk di dalamnya ada Imam Abu Hanifah, 

asy-Syafi’i, Ahmad, Sufyan ats-Tsauri dan pengikut tiga mazhab yakni mazhab 

Hanafi, Syafi’i dan Hanbali. 

Dalam kitab al-Mughni karya Ibnu Qudamah dinyatakan : 

ف   عُُُّّّ  أَ ن  ي    يُُُّّّ  َ ً  ،يهُُُّّّ    ، مُُُّّّ  َ اللََّّ ، ً ي  ، ع، اللََّّ ت   نُُُّّّ  ع  أ بُُُّّّ، ةُُُّّّ  وُُُّّّ  يَ  ،  َ ال مَ ل  َ      فُُُّّّ 

تَّ . اليَُُّّّ  ،ع، ف  ً    ة،ي ُُّّ  ع    أ بَُُّّ يَّ ً    ي، ع  ذ ا قُُّّ  ل  الرَُُّّّ ب،هُُّّ  لاَُُّّعن   .   لا لا  وَّف     قُُّّ  ل  م  لُُّّ،   َ ىُُّّ، المغةُُّّت   (.  

– (3  /388) 

Fasal ; “ Pendapat terpilih menurut Abu Abdillah ( Imam Ahmad bin 

Hanbal) rahimahullahu, Tarawih itu 20 rakaat. Ini juga dianut oleh ats-

Tsauri, Abu Hanifah, dan asy-Sayfi’i. Sementara Imam Malik berpendapat 

36 rakaat. ( al-Mughni : 3/388) 

Dijelaskan dalam kitab al-Istidzkar karya Ibnu ‘Abdil Barr: 

 
5 Al-Hawi li al-Fatawi li as-Suyuthi :2/16. 

6 Hasbi ash-Shiddieqy, Koleksi Hadis-Hadis Hukum, Jilid II, Cet. I, (Semarang : Pustaka Rizki Putra, 

2011), hlm. 482. 
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 قُُّّ ل الرُُّّعيي  أبُُّّع  ةي ُُّّف  اليُُّّ  عت  أ مُُّّع بُُّّن دا د قيُُّّ   يم ُُّّ ن  يُُّّأ ن ي عُُّّف 

 (70/ ص  2)ج  –الىوذ  ي  (ىعة العحأ

“ Berkata ats-Tsauri, Abu Hanifah, asy-Syafi’i, Ahmad, dan Dawud, salat 

Tarawih itu 20 rakaat selain witir”. ( al-Istidzkar : 2/70) 

Dalam salah satu kitab mazhab Hanafi, Bada`i’ ash-Shana`i’ fi Tartib asy-

Syara`i’ karya Abu Bakar bin Mas’ud al-Kasani al-Hanafi ( w. 587 H) 

diterangkan : 

مُُّّ  ،  (  ت    ا،يم  اا ً  ُُّّ، أ، ح سُُّّ  ت   يُُّّ  ف   ُُّّ، عُُّّ  أَ ن  ي    يُُّّ  ع يَه     ع، أ مَُُّّّ  قُُّّ  ل  ( َ      فُُّّ 

ف، ال عاَ مُُّّ   ،  لَ    مَُُّّّ ع  ذ ا قُُّّ  هُُّّ  ف     تاُُّّ  و ي ن، ح أ  ، ا،يم  لَّ ح سُُّّ  تاُُّّ  اا  َُُّّ بُُّّعا ع الفُُّّة  ع  ُُّّت حأحيُُّّا اليُُّّأا ع   . (ح أ  ،

 )142/ ص  3)ج  -

“ Fasal : Adapun jumlah rakaat Tarawih adalah 20 rakaat dikerjakan 

dengan 10 salam dalam 5 kali istirahat. Setiap dua kali salam satu kali 

istirahat. Ini adalah pendapat umumnya ulama”. (Bada`i’ ash-shana`i’ fi 

Tartib asy-Syara`i’: 3/142) 

B.3. Pendapat ketiga : 

Jumlah rakaat salat Tarawih adalah 36 Tarawih plus tiga witir. Ini adalah 

pendapat Imam Malik. 

ن  ذ ل،     ل ي     ،ت   ت  ا م، تن  ً    أ، ي  دَّف  ب،ر لا  ا    ، ب،م  لا،ين     لا لا  عا    ة عل   ب،و،س  أَ  ، م 
ق  ل  م  ل،   َ اب    ِ 

يق    (332/  4) -ليل اب ط ي (. ض،

“ Berkata Malik : Pendapat yang kami pegang mengerjakan Tarawih dan 

Witir 39 rakaat, sedang di Makah 23 rakaat, semua itu tidak ada 

kesempitan buat dikerjakan”. ( Nail al-Authar : 4/332) 

B.4. Salat Tarawih tidak memiliki jumlah rakaat tertentu : 

Ulama yang berpendirian ini menyatakan, rakaat Tarawih tidak ditentukan secara 

pasti dan ketat, boleh dilakukan 11 rakaat, 21, 23, 39, 41 dan sebagainya. Ulama yang 

berpendirian seperti ini di antaranya Ibnu Utsaimin,7 Ibnu Baz,8 Ibnu Taimiyah dan lain-

 
7 Periksa Majmu’ Fatawa wa Rasa`il Ibnu ‘Utsaimin : 14/118. 

8 Periksa Majmu’ Fatawa Ibnu Baz : 11/375. 
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lain. Namun demikian kelompok ini tetap memandang jumlah rakaat 11 rakaat lebih 

sahih dan lebih utama untuk diikuti dengan tetap menjaga ‘mutu’ salat dengan bacaan 

yang panjang dan bagus. 

Berkata Ibnu Taimiyah dalam Majmu’ Fatawanya : 

اَّم   ىُُّّ  َ   ا يُُّّ  ،    اَّى اللََّّ تً، ىُُّّ  ن  الةَّنُُّّ، ي   ُُّّ  قَُُّّّ ع د  مَع  م  ُُّّ  ن   ،يُُّّ ،  ُُّّ  نَّ أ نَّ ق،يُُّّ     ي  ن   ُُّّ  مُُّّ    

ط أ   ة  َ   ق ع  أ    ل  تةَ ق صَ م، ادَ  ،ي ،     (163/ ص  5)ج  –مجمعد  و  ة ابن حيميف  ( ل  تزَ 

“ Barang siapa yang mengira bahwa qiyam Ramadhan itu ditentukan jumlah 

rakaatnya secara pasti dari Nabi tidak boleh lebih atau kurang maka ia telah 

berbuat salah”.( Majmu’ Fatawa : 5/163) 

Dijawab dalam sebuah fatwa dalam kitab Fatawa Wasy Tisyarat Al-Islam 

Al-Yaum : 6/232. 

أمُُّّ  مسُُّّألف  ُُّّعد الأ عُُّّ ا   لسُُّّةف القوفُُّّ ي  اُُّّى ة ُُّّعة  يُُّّأ  ي عُُّّف لمُُّّن 

أط ل القيُّ  ً  الأ ُّعد  السُّجعدً أمُّ  مُّن لُّم تطُّل ذلُّ   ُّلا  ُّأج  ُّت زتُّ د  الأ عُّ ا 

)ج  – وُُّّ  ة  اىويُُّّ ياا ارىُُّّلا  اليُُّّع   (. مُُّّ   ُُّّ  ً  ابمُُّّأ  ُُّّت ذلُُّّ   اىُُّّع  الامُُّّع  ً  ي أ اُُّّم

 )232/ ص  6

“ Adapun mengenai bilangan rakaatnya, maka yang sunnah sebatas 11 

rakaat bagi siapa yang mau memanjangkan berdiri (bacaan), ruku’ dan 

sujud. Adapun bagi yang tidak memanjangkan yang demikian itu, maka 

tidak mengapa menambah rakaat berapa saja yang ia mau, dalam hal ini 

ada keleluasaan. Walhamdulillah, Wallahu a’lam”. ( Fatwa Wasy Tisyarat 

Al-Isalam Al-Yaum : 6/232) 

Imam as-Suyuthi menjelaskan, sebagaimana dikutip dalam Fatawa al-

Islam Su`al wa Jawab : 1/6502: 

 “ Berkata as-Suyuthi : Hadis-hadis sahih dan hasan yang sampai mengenai perintah 

qiyam Ramadhan dan anjurannya tidak ada yang menentukan jumlah rakaatnya, 

tidak tetap berita dari Nabi bahwa beliau salat Tarawih 20 rakaat. Nabi kala itu salat 

beberapa malam tanpa menyebutkan bilangannya kemudian beliau terlambat pada 

malam keempat khawatir jika hal itu diwajibkan sedang umat berat terhadapnya” ( 

Fatawa al-Isalam Su`al wa Jawab : 1/6502) 
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Pendapat al-Lajnah ad-Da`imah li al-Buhuts al-Ilmiyyah wa al-Ifta` 

bahwa jumlah rakaat salat Tarawih yang terang dalilnya adalah 11 rakaat dan 

diriwayat lain disebutkan 13 rakaat, namun jika mau menambah tidak ada 

masalah.9  

Sebenarnya masih banyak pendapat ulama seputar jumlah rakaat salat 

Tarawih ini. Bagi pembaca yang ingin mengetahui pendapat ulama selain yang 

telah disebutkan di atas silakan membaca kitab Fath al-Bari karya Ibnu Hajar Juz   

6, halaman 92 dan seterusnya. 

C. PENDAPAT-PENDAPAT ULAMA DAN ORMAS ISALAM DI 

INDONESIA 

C.1 . Muhamamdiyah : 

Muhammadiyah mengamalkan salat Tarawih 8 rakaat dan witir 3 rakaat. 

Pelaksanaanya dapat 4 rakaat salam, 4 rakaat salam dilanjutkan dengan 

witir 3 rakaat sekali salam. Boleh juga dilakukan dua rakaat salam dua 

rakaat salam dan 3 witir sekali salam. Sebelum Tarawih dianjurkan juga 

mengerjan salat sunnah iftitah dua rakaat yang ringan.10 

Secara ringkas Tarjih menuntunkan qiyam Ramadhan sebagai berikut :11 

Tata Cara Pelaksanaan Qiyamu Ramadhan 

Beberapa hadits Nabi saw yang terdapat dalam HPT hal 346-354 menjelaskan bahwa kaifiyat 

(tata cara) qiyamu Ramadhan adalah sebagai berikut: 

 
9 Khalid bin Abdurrahman al-Juraisy, Fatawa ‘Ulama al-Balad al-Haram, Cet. XVIII, (Riyadh : Dar 

al-Alukah li an-Nasyr, 2014), hlm. 933. 

10 Lihat Tim PP Muhammadiyah Majlis Tarjih,  Tanya Jawab Agama 4 , hlm. 157-158. Lihat pula 

jawaban Pak AR Fahrudin tokoh ulama Muhammadiyah dalam Abdul Munir Mulkhan ( penyusun), Jawaban 

Kyai Muhammadiyah, Mengurai Jawaban Pak AR  dan 274 Permasalahan dalam Islam, Cet. II,  (Yogyakarta 

: Kreasi Wacana, 2004),  hlm.97. https://muhammadiyah.or.id/rakaat-tarawih-muhammadiyah-4-4-3-atau-2-2-

2-2-2-1/, diakses 20 Juli 2021. Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah, (Yogyakarta: Suara 

Muhammadiyah, 2014), hlm. Lihat juga pembahasan khusus salat Tarawih yang ditulis Ketua Majlis Tarjih 

dan Tajdid Prof. Dr. Syamsul Anwar, MA, Salat Tarawih Tinjauan Usul Fikih, Sejarah dan Fikih, Cet. I, 

(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2013) 

11 https://suaramuhammadiyah.id/2020/04/27/tata-cara-shalat-tarawih-menurut-tarjih/, diakses 21 Juli 

2021. 

https://muhammadiyah.or.id/rakaat-tarawih-muhammadiyah-4-4-3-atau-2-2-2-2-2-1/
https://muhammadiyah.or.id/rakaat-tarawih-muhammadiyah-4-4-3-atau-2-2-2-2-2-1/
https://suaramuhammadiyah.id/2020/04/27/tata-cara-shalat-tarawih-menurut-tarjih/
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1 Diawali dengan melaksanakan shalat iftitah 2 raka’at (rak’atain khofifatain). Hal ini 

didasarkan pada hadits riwayat Muslim sebagai berikut: 

ن  الاَّي ل،   ا ي   و ك  ى   عََ م  م، َة،ذ ا ق     ا    ى اَّم  ق  ل  اَّى يَ   ا ي  ،    ت أ     ن، الةَّن،ى ى  .)ي اص مسام(  ن  ا ب،ى هَأ  ع و ي ن،    ،  و ي ن،  لا ح  َ ب أ   

Artinya: Diriwayatkan dari dari Abi Hurairah ra dari Nabi saw beliau bersabda: Apabila di 

antaramu akan melakukan shalat malam, hendaklah membukanya dengan dua raka’at yang 

ringan-ringan. (HR Muslim) 

2 Cara melaksanakan shalat iftitah 2 raka’at, yaitu pada raka’at pertama setelah takbiratul 

ihram membaca do’a iftitah: “Subhanallah Dzil Malakuut wal Jabaruut wal Kibriyaa-i wal 

‘Adzomah”, lalu membaca “al-Fatihah”. Dan pada raka’at kedua hanya membaca “al-

Fatihah”. Adapun bacaan lainnya seperti; bacaan pada waktu ruku’, sujud dan lainnya sama 

bacaannya seperti dalam shalat biasa. 

ق      أ     ضَُُّّّ اَّم  ذ اا  ل ي ا فا ً   و ع  ىُُّّ  اَّى يَ   ا ي       ص ً    ن َ ذ ت   ف  ب ن، الي م  ن، ق  ل  َ أ ح ييَ الةَّن،تَّ ىُُّّ  يَ   ن  ت سُُّّ  ي، ا،ًت ً   أ ح ي وَ َ ً   قمَ  تفَُُّّ 

ي ا ل م   ي ة ، ً   د نَّأ  ً   ق  ل  َ  ىَُّن ا  ن  ي، ذ، ةت     ن  ت م، ق  م 
ف،    أ  ال ع ظ م  ت   ، ً    ن أ، ال د، ن أ  ا  ً    ال ج  ا، ً    ال،ى  ،ى  –ا دَع  ج  َ الطَّن أ  أ  ا   

َ الجز  العلَ  ن  لاَّقعَ  ج  لَ َ مَع  َ ي، ا ،ع، ع، الزَّ   م  ج  ق  ل   ،ى م  ى ط،     107ا ب   

Artinya: Dari Khuzaifah al-Yamany ia berkata: Pada suatu malam aku pernah dapat pada 

Nabi saw., kemudian beliau berwudhu dan mendirikan shalat. Maka aku menghampiri beliau 

di sebelah kirinya, lalu aku ditempatkan di sebelah kanannya. Maka beliau membaca 

“Subhanallah Dzil Malakuut wal-Jabaruut wal Kibriyaa-i wal ‘Adzamah. (Majma’ az-

Zawaid wa Manba’ al-Fawaiid, 2:107) 

 ، ىَُّعل، اللََّّ َ     ل ي  ىُّ لا  َ ي  أ ل يَ اب ن    نَّ سا   ي  صَ أ لَّ َ ق  ل  ىُّ  ن أ  ل ى اب ن،   نَّ سا أ    ع  ت ن   م  ى اَّم  ب، لاَّي ل، ق  ل  ب،يَّ أ نَّ َ أ  َ   ا ي  ،    اَّى اللََّّ  ى 

وَّى ة،ذ ا ذ ه ا   ي مَعل ف    ة        ة ع  م  هَع   ، ة ع صَ ل ي ا ف     ع  َ لامََّ   ، أ اَ م  ضَُّّ ح ع  أ     ضَُّّ ناً  ،ي ، م       و ع  و ي ق      ق     ة،ل ى  ُّ  لااَثََ الاَّي ل، أ    ل،فُّ  َ َ اىُّ 

ت   أ لَّ َ ت م  َّ  أ ىُّ، ع  ت ع صَ   ا ى ي  ضُّ  ية، ، لامََّ    ع ا ة،ت   ا ى ت م، ص،   ج  ة ن، ،   ا ى ت سُّ  ي، يَ ة،ل ى ج  ع و ي ن، أذَلَ،ت   أ لَّ  ق       قمَ  اَّى ي     َ تعَق،ظَة،ت   فُّ 

ع ة   يُّ   اَّى ة،   وَّى ىُّ  اَّى    اَّم  لامََّ ىُّ  ع فا لامََّ ىُّ  آن،  ،ت َ ل،ً ي    ً ال قأَ  م   ب،أَ ، أ   ،يه، ل    ق  ل     ،ي  و ي ن، ق ع  ق أ  ح أ، لامََّ ل       أ ح  صَ ب،لا  ع ف  ب، ل ع، أ    ي   

 ، ىَعل  اللََّّ اَّى ل،اةَّ س،  الفَّلا  َ ت   ي  ع و ي ن، لامََّ ى   1157ي اص أبع دا دَالفلا َ  ى ىلا  الايلَ –  ق       أ   ع  ي   

Artinya: Sungguh Kuraib ibnu Abbas, ia menceritakan bahwa dirinya berkata: Saya bertanya 

kepada Ibnu Abbas; Bagaimana shalatnya Rasulullah saw pada malam hari. Saya bermalam 

di tempat, sedang beliau (Rasulullah) berada di tempat Maemunah…, maka beliau shalat dua 

raka’at ringan-ringan-ringan, beliau membaca Ummul Qur’an pada setiap rakaat kemudian 

beliau mengucapkan salam sampai beliau shalat sebelas raka’at (HR Abu Daud) 

3 Pelaksanaan shalat khafifatain yang dua raka’at itu sebagaimana halnya pelaksanaan 11 

raka’at dapat dilakukan secara berjamaah (hadits Ibnu Abbas dari Kuraib) 

4 Setelah itu, melaksanakan shalat sebelas raka’at. Beberapa hadits Nabi saw menjelaskan 

bahwa qiyamu Ramadhan dapat dilaksanakan dengan berbagai cara, diantaranya; 

a Melaksanakan 4 raka’at + 4 raka’at + 3 raka’at = 11 raka’at 

Qiyamu Ramadhan yang jumlah raka’atnya 11 dapat dilaksanakan dengan cara 4 raka’at satu 

salam, 4 raka’at satu salam kemudian 3 raka’at satu salam. Tata cara semacam ini didasarkan 

pada beberapa hadits, diantaranya; 

ىَُّعل،  لا  َ ي  َ     ل ي  ىُّ  َ   ة ه  ً   ي  ت  اللََّّ ضُّ، فً  ي  أ ل      ،يُّ  ن، أ لَّ َ ىُّ  م  ف  ب ن،   ن ع، الأَّ   ا م  ي، ىُّاى ي  اي   ىُّام  ،ت   ن  أ ب،ت ىُّ 

أ    ي   ع   ع ة   يُُّّ  ه     ا ى ة،   ل   ،ت ى ي أ،    ً م  ُُّّ  ن  تعَ  ،ت ي  م  ُُّّ  ن    ق  ل ي  م      ن  ت ز، نَّ ي  ة،ه، ل    ن  َ سُُّّ  ب ع     لا  ح سُُّّ  ا،ًت أ ي  ف  تفَُُّّ 

ع ىَُُّّ ا،ًت لا لا لا  ً   قاَ يََ ت   ي  نَّ لامََّ تفَُُّّ  طَعل،ه، نَّ    ة،ه، ل    ن  َ سُُّّ  ب ع     لا  ح سُُّّ  ا،ًت أ ي  نَّ لامََّ تفَُُّّ  طَعل،ه، ل  ي، أ ح ة  َ  ق ن ل  أ ن  حعَح،أ  ق  ل  ت     

ل  ت ة  َ  ق ا ن،ت    ،ي فَ ة،نَّ   ي ة تَّ ح ة     ً   م  ن،
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Artinya: Dari Abi Salamah bi Abdirrahman, sesungguhnya ia telah bertanya pada Aisyah ra.: 

Bagaimana shalatnya Rasulullah saw. di bulan Ramadhan? Aisyah menjawab: Tidaklah 

Rasulullah saw menambah baik di bulan Ramadhan atau di luar bulan Ramadhan lebih dari 

sebelas raka’at. Beliau shalat empat raka’at maka jangan tanyakan bagus dan lamanya, 

kemudian belaiu shalat emat raka’at maka jagnanlah kamu tanyakan bagus dan lamanya, 

kemudian beliau mengerjakan shalat tiga raka’at. Aisyah berkata: Wahai Rasulullah apakah 

engkau tidur sebelum melakukan witir? Nabi menjawab: Ya Aisyah, sesungguhnya kedua 

mataku tidur, akan tetapi hatiku tidak tidur.” (HR Muslim) 

b 2 (rak’ataian khafifatain) 2 raka’at + 2 raka’at + 2 raka’at + 2 raka’at + 2 raka’at + 1 raka’at 

– 13 raka’at 

cara melaksanakan qiyamu Ramadhan 13 raka’at tersebut dimulai dengan 2 raka’at 

khofifatain dilakun dengan 2 raka’at, 2 raka’at, 2 raka’at,  2 raka’at, 2 raka’at kemudian witir 

1 raka’at. Hal ini berdasar pada beberapa hadits, diantaranya; 

اًى ي   عل، ي، ىُُّّاى ي  اي   ىُُّّام الَّي اف   فُُّّ  ىَُُّّ لا  َ ي  مَق نً ىُُّّ  ة ت،ً أ لَّ َ ق  ل  ل  ي  ت ع، ب،ن     ل،عا ال جَه  اَّى   ن  ز  ع و ي ن،    ،ي  و ي ن، لامََّ ىُُّّ    

هَم   دَ  ع و ي ن،    اَّى ي    ت ا و ي ن، لامََّ ىُُُّّّ  ت ا و ي ن، ط ع، ت ا و ي ن، ط ع، ع و ي ن، ط ع، ن  الَّو ي ن، ق ن ا هَم   لامََّ ي    هَم   دَ   ع و ي ن،    اَّى ي    ن  الَّو ي ن، ق ن ا هَم   لامََّ ىُُُّّّ    

ن  الَّو ي ن، ق ن ا هَم   لامََّ  هَم   دَ   ع و ي ن،    اَّى ي    ن  الَّو ي ن، ق ن ا هَم   لامََّ ى  هَم   دَ   ع و ي ن،    اَّى ي    ح أ   ذا ل،   لا لا      ي  ى  ع ف   ا     أ    ي   

Artinya: “Diriwayatkan dari Zaid bin Khalid al-Huhany bahwa ia berkata: Benar-benar aku 

akan mengamati shalat Rasulullah saw pada malam ini, beliau shalat dua raka’at khafifatain, 

lalu beliau shalat dua raka’at panjang-panjang keduanya, kemudian shalat dua raka’at yang 

kurang panjang dari shalat sebelumnya, lalu beliau shalat lagi dua raka’at yang kurang lagi 

dari shalat sebelumnya, kemudian shalat dua raka’at yang kurang lagi dari sahalat 

sebelumnya, lalu beliau shalat lagi dua raka’at yang kurang lagi dari shalat sebelumnya, 

kemudian shalat dua raka’at yang kurang lagi dari shalat sebelumnya, dan beliau melakukan 

witir (satu rka’at). Demikianlah (shalat) tiga belas raka’at”(HR Muslim) 

Hadits di atas menjelaskan bahwa Nabi saw pernah melakukan shalat malam 13 raka’at dan 

dimulai dengan 2 raka’at yang ringan-ringan dilanjutkan dengan 11 raka’at 

4 Setelah shalat witir selesai, kemudian membaca kalimat “Subhaanal malikil Quddus” 3X 

dengan suara nyaring dan panjang pada bacaan yang ketiga. Lalu membaca “Rabbil 

Malaaikati Warruuh” “Rabbil Malaaikati Warruuh”. 

Hal ini didasarkan pada hadits yang diriwayatkan dari Ubah bin Ka’ab sebagai berikut; 

ا ى     قلَ  ت يأ تَّه   ال د   ،  ب،ً   اب     م  ي  ح أ، ب،س ن،ًك، اى  ع،
أَ  ،ى ال  ىَُّعل، ي، ىُّاى ي  اي   ىُّام ت ق أ  ع     ،ذ ا ى اَّم     ن  ي  َ أ    أَ ن     قلَ  هَع  اللََّّ

ااا  أَّ ا، ، ا لقعَسَ، لا لا    م   ق  ل  ىَن ا  ن  ال م 

Artinya: “Adalah Rasulullah saw pada shalat witir membaca “Sabbihis marabbikal a’la” dan 

“Qurl yaa ayyuhal Kafirrun” dan “Qul huwallahu Ahad”. Kemudian apabila telah selesai 

mengucapkan salam beliau membaca “Subhaanal malikil Quddus” tiga kali (HR an-Nasai) 

Juga hadits riwayat Abdirrahman sebagai berikut: 

Artinya: “Adalah Rasulullah saw beliau melakukan (shalat) witir dengan membaca “Sabbihis 

marabbikal a’la, dan “Qul yaa ayyuhal Kafirun” dan “Qul Huwallahu Ahad”. Apabila telah 

selesai salam, beliau membaca “Subhannal malikil Quddus” tiga kali dan memanjangkan dan 

meninggikan suaranya pada (bacaan)ketiga” (HR an-Nasai) 

ا ى     قلَ  ت يأ تَّه   ال د   ،  ب،ً   اب     م  ي  ن،اً  ،ىُّ  ح،أَ ب،سُّ  أَ  ،ى تعَ  ىَُّعل، ي، ىُّاى ي  اي   ىُّام ت ق أ  اَّم     ن  ي  ا،ذ ا ىُّ  ع     َ أ    أَ ن     قلَ  هَع  اللََّّ

ح  َ  ،ى الرَّ ل   ع  ااا ت مَعً ىَ  أَّ ا، ، ا لقعَسَ، لا لا    م   السُّأة –ر ف، لامََّ ت أ   عَ ق  ل  ىَن ا  ن  ال م 
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Artinya: “dan Lafadz ad-Daruquthni: Apabila beliau selesai mengucapkan salam, beliau 

membaca “Subhaanal malikil Quddus” tiga kali dan memangjangkan bacaannya, kemudian 

beliau membaca: Rabbil Malaikati war Ruuh”. 

رَّ ال   لَ ي  ت قعَ  ح  َ    ع  ااا ت مَعً ىَُُُُّّّّ  أَّ ا، ، ا لقعَسَ، لا لا    م  ن ا  ن  ال م  َ ىَُُُُّّّّ اَّم  ق  ل  حَ    ل ظ  العيالقطةى َ ا،ذ ا ىُُُُّّّّ  الأَّ   ىد فَ    ، لَ  ي اص   –م 

 12الطاأالى

Mengenai pelaksanaan Tarawih 8 dan 3 rakaat witir, secara pribadi Prof. Syamsul 

tidak menuntunkan salat iftitah karena menurut pemahaman beliau salat iftitah untuk 

pembuka salat Tahajuid bukan tarawih.13 Sedang pelaksanaan salat tarwaih sebelas 

beliau lebih mengunggulkan formasi 4,4,3, walau beliau tidak mengingkari 2,2,2,2, 

dan 3.14 

Selain itu, pembaca juga bisa membaca tulisan Professor Syamsul Anwar yang 

membahas salat Tarawih secara panjang lebar dengan argumen yang meyakinkan.15 

C.2. Fatwa KH Muhyiddin Abdusshomad ( ulama NU / Ketua Tanfidziyah 

PC NU Jember) 

“ Dari sini dapat dipahami bahwa salat Tarawih berjumlah dua puluh rakaat 

dengan sepuluh kali salam lebih utama dilakukan dengan berjamaah”.16 

C.3. Muhammad Ma’shum ( ulama Persis ) : 

Salat Tarawih boleh dikerjakan mulai dari delapan rakaat dan seterusnya 

dengan tidak terbatas karena tidak ada hadis yang memberi batas walaupun 

 
12 Dalam paham tarjih, salat tahajud atau tarawih di bulan Ramadhan, jumlah rakaat yang dipilih 

adalah 11 rakaat boleh dengan 4 salam, 4 salam dan 3 salam, boleh juga 2 salam, 2 salam sampai delapan rakaat 

ditambah 3 rakaat witir. Di awal sebelum qiyam Ramadhan atau qiyam lail dianjurkan dibuka dnegan dua 

rakaat yang ringan. Sebagaian warga Muhammadiyah terutama yang tua terkadang agak berat ketika diajak 

mempraktekkan 2 salam, 2 salam, padahal sama-sama boleh. Penulis sendiri biasa mempraktekkan kedua cara 

di atas karena sama-sama boleh. Wallahu A’lam. 

13 Syamsul Anwar,  Salat Tarawih Tinjauan Usul Fikih, Sejarah dan Fikih, Cet. I, (Yogyakarta: Suara 

Muhammadiyah, 2013), hlm. 152-154. 

14 Ibid., hlm. 152. 

15 Syamsul Anwar,  Salat Tarawih Tinjauan Usul Fikih, Sejarah dan Fikih, Cet. I, (Yogyakarta: Suara 

Muhammadiyah, 2013) 

16 Muhyiddin Abdusshomad, Fiqh Tradisionalis, hlm. 145. Pendapat senada dengan ini  lihat Bakhtiar 

Harmi dkk., Kiai NU tidak Berbuat Bid’ah, Cet. I,  (Ponorogo : LTN NU Ponorogo bekejasama dengan Syiar 

Media Publishing, 2009), hlm.67-88. Baca pula Munawir Abdul Fattah, Tradisi Orang-Orang NU, Cet. IV,  

(Yogyakarta : Pustaka Pesantren, 2004), hlm.89-94. 
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hadis yang dha’if. Adapun yang lebih selamat bagi kita adalah menjadikan 

Tarawih itu delapan rakaat.17  

C.4. MTA ( Majlis Tafsir al-Qur`an ) : 

Dalam brosur yang dikeluarkan hari Ahad,  9 September 2007, hlm. 283, 

tertulis : 

“ Salat sunnah Tarawih ini bilangan rakaat yang biasa dikerjakan oleh Nabi 

SAW adalah sebelas rakaat beserta witirnya, dan sebanyak-banyaknya tak 

terbatas, berapa saja seseorang mampu melaksanakannya hingga habis 

waktu salat sunnah tersebut, yaitu masuk waktu shubuh. 

Namun dalam pelaksanaan 11 rakaat itu, MTA menuntunkan 

pelaksanaannya 2 rakaat salam 2 rakaat salam lalu istirahat. Dilanjutkan 

lagi 2 rakaat 2 rakaat salam lalu istirahat kemudian dilanjutkan dengan 

witir 3 rakaat sekali salam.18 Dalam session tanya jawab dengan jamaah 

pengajian, ustadz Drs. Ahmad Sukina Ketua Umum MTA mengajarkan, 

jika menjumpai imam salat Tarawih yang mengerjakan Tarawih dengan 

empat salam empat rakaat salam, makmum tersebut dapat mufaraqah ( 

memisahkan diri) dengan imamnya. Hal ini terkesan, bahwa sang ustadz 

memestikan salat Tarawih dilakukan 2 rakaat salam 2 rakaat salam. 

Menurut hemat penulis, (dengan tetap menghormati dan menghargai 

pendapat ini), fatwa seperti ini kurang pas/tepat. Implikasinya di tengah-

tengah masyarakat juga kurang baik, karena dapat memancing perdebatan 

dan perselisihan baru, juga dapat mengurangi kekompakan dalam 

menjalankan salat Tarawih. Bukankah perbedaan masalah furu’iyyah di 

 
17 Ahmad Hassan, Soal Jawab tentang Berbagai Masalah Agama, Cet. XIII,  (Bandung : Sinar Baru 

Algensindo, 2003),  jilid II, hlm. 450. 

18 Lihat brosur Ahad 16 September 2007 atau lewat Kumpulan Brosur Ahad Pagi Tahun 2007, 

Yayasan Majlis Tafsir Al-Qur`an,   hlm. 284. Fatwa serupa juga diulang secara persis tanpa ada perubahan 

dalam brosur Ahad, 07 September 2008, juga dapat dilihat dalam Kumpulan Brosur Ahad Pagi Tahun 2008, 

hlm. 176. Kumpulan Brosur Ahad Pagi Tahun 2005, hlm. 284. Kumpulan Brosur Ahad Pagi Tahun 2004, 

brosur Ahad 17 Oktober 2004, hlm. 4. 
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masyarakat sudah cukup banyak?, kiranya tidak perlu ditambah lagi 

dengan hal-hal yang kurang prinsip.  

Mengapa masalah pemahaman dan penafsiran suatu nash ( dalam hal ini hadis Aisyah 

yang menceritakan salat Nabi empat-empat terus witir 3 ) seolah-olah dianggap suatu 

kemestian/keharusan/kepastian yang dibakukan. 

Perhatikan penjelasan dan pemahaman ulama ahli hadis yang ahli, yakni 

pensyarah Sunan Abu Dawud di bawah ini  : 

ب ع   (  اً،ت أ ي   ) تفَ 

ع    ا ُُُّّّ، مَّ    ى لاَُُُّّّ ر ةُُّّ  ى م  ر ةُُُّّّ  اً،ت م  ن  أ لَُُُّّّّ َ  ُُّّ  ن  تفَُُُّّّ  ن ق  مُُّّ، أ مَُُّّّ  مُُُّّّ   ىُُُّّّ  ع ي   عُُُّّّ  ا .    بُُّّ  َ أ ي  أ ي 

ان،  ان، ج   ،ز  أ  أ ً    ب  م  ق ي آ   مَعل   ا ى    ا   (287/ ص  3)ج  - عن المعنعد  (  م 

( Nabi salat empat) artinya empat rakaat, adapun yang telah lalu bahwa 

Nabi salat dua-dua lantas satu rakaat maka dibawa ke pengertian di waktu 

yang lain, maka kedua cara itu boleh semuanya. ( ‘Aun al-Ma’bud : 3/287) 

Lihatlah, penulis Syarh Sunan Abu Dawud yang berjudul ‘Aun al-Ma’bud, 

dengan bijak dan arif membolehkan pelaksanaan salat malam/Tarawih baik 

dengan dua-dua salam atau empat –empat rakaat dengan sekali salam. 

Penjelasan yang sama juga kurang lebih diberikan oleh Imam ash-

Shan’ani, penulis kitab Subulus Salam, ahli hadis dan fikih ini menyatakan:  

َ   ا يُُّّ  ،  اَّى اللََّّ ، ىُُّّ  علَ اللََّّ ىَُُّّ ي  َ َ مُُّّ    ُُّّ  ن  ي  َ   ة هُُّّ   ق  لُُّّ  ت  اللََّّ ضُُّّ، ف  ي  ن      ،يُُّّ   ُُّّ   

ل،هُُّّ    اَّو ه   ب،ق ع  ف  ِ لاَُُّّمَّ   فُُّّ  عُُّّ  أ    ي    ع ة   يُُّّ  ى ة ُُّّ  ص،   اُُّّ  أ، ت ى يُُّّ  ل   ُُّّ، م  ُُّّ  ن     ت ي  تُُّّعَ  ُُّّ، اَّم  ت ز، ىُُّّ    

ع   هَُُّّ اا    لا  لَ أ لَّهُُّّ   مَة   فُُّّ، و مُُّّ  تاَ  أَ    ع  الظَُُّّّ ه، هَُُّّ اا    لا  لَ أ لَّهُُّّ   مَوَّفُُّّ، و مُُّّ  ب عُُّّ   ( تاَ  اً،ت أ ي  ) تفَُُّّ 

ر ة ى ِ  ر ة ى م  تث  َ ى لا  َ الاَّي ل، م  ع، ا ،قَ    يع  ةلَّ أ لَّ َ تعَ  ب ع،
19 

“ Dari Aisyah, ia berkata, “ Tidaklah Rasulullah saw menambah baik di 

bulan Ramadhan maupun di selain bulan Ramadhan lebih dari 11 rakaat, 

lantas Aisyah menjelaskan dengan kata-katanya,” Beliau salat empat”, 

 
19 Subul as- Salam : 2/275. 
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(ash-Shan’ani mengatakan)”, hal ini bisa jadi dikerjakan secara 

bersambung (empat rakaat satu salam) dan makna inilah yang zhahir, dan 

bisa jadi dilakukan secara terpisah ( dua salam dua salam) namun ini jauh 

(dari makna zhahir), kecuali tafsir ini sesuai dengan hadis “ Salat lail itu 

dua-dua”. 

Lihatlah, Imam ash-Shan’ani mengomentari bahwa makna yang lebih 

sesuai dengan zhahir hadis adalah salat empat itu dilakukan sekali salam, sedang 

jika dipahami dengan dua rakaat salam dua rakaat salam itu makna yang jauh dari 

zhahir nash, hanya saja memang cocok dengan hadis lain yang menyatakan salat 

lail itu dua-dua. 

Selanjutnya al-Mubarakfuri, ulama ahli hadis  penulis Syarh Sunan at-

Tirmidzi, juga mengamini pendapat ash-Shan’ani ini dalam Tuhfadz al-Ahwadzi : 

لَ َ  اً،تَ )  ق ع  ب ع    تفَ   ( أ ي 

لَ  و مُُّّ  ا   أ لَّهُُّّ   تاَ  لا  ع   مَوَّفُُّّ، هَُُّّ لَ  ً الظَُُّّّ ه،أَ     و مُُّّ  تاَ  ا   أ لَّهَمُُّّ      لا  ع   مَ  فَُُّّّ هَُُّّ يُُّّع       ة،لَّ  ب ع،

قَ  أ لَّ َ  ا ُّ، تث   تعَ  ع، لا  ،   ُّ  ل،  ىُّ  ى الاَّيُّ  ر ةُّ  ى م  ر ةُّ  اَ  ق  لُّ  َ  ً م  نلَ،  ىُّ   ، ي السَُّّ أَ  قاَُّ   (قُّ  ل     مُّ   اب  مُّ 

 (476 ص/  1 ج) - اب عذي حا ف 

“ Perkataannya : Nabi salat empat, bisa dipahami bahwasanya empat itu 

dikerjakan dengan disambung dan inilah yang zhahir, bisa juga dipahami 

dikerjakan secara terpisah, namun ini jauh dari makna zhahir, hanya saja 

sesuai dengan hadis yang menyatakan salat lail itu dua-dua. Ini adalah 

perkataan penulis Subul as-Salam, saya pun sama dengan pendapat ini”. 

(Tuhfadz al-Ahwadzi:  1/476) 

Dari pernyataan ash-Shan’ani yang kemudian diamini oleh al-Mubarakfuri 

ini, jelas, mengartikan salat empat-empat dengan penjelasan itu dikerjakan dua 

salam-dua salam adalah pemahaman yang jauh dari zhahir nash. Yang lebih dekat 

kepada zhahir nash adalah empat rakaat itu dikerjakan dengan satu salam. Maka 

dari itu amat bijak apa yang difatwakan oleh ulama Muhammadiyah dan Prof. 

Hasby yang mempersilakan umat untuk memilih apakah mau empat rakaat satu 

salam ataukah dua rakaat satu salam, tanpa harus meributkan mana yang lebih 

baik, apa lagi mengharuskan memilih salah satu cara tersebut. Ahmad Hasan 
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sendiri tidak mempermasalahkan mengerjakan Tarawih apakah dua-dua atau 

empat-empat.20 

 Namun penulis tetap mengakui, dari berbagai riwayat yang termaktub 

dalam kitab-kitab hadis, riwayat yang menjelaskan salat malam itu dua-dua 

jumlahnya lebih banyak.21  

C.5. Pendapat KH Siradjuddin Abbas 22: 

Beliau memilih Tarawih 20 rakaat dan witir 3 rakaat dengan pelaksanaan 2 

rakaat salam 2 rakaat salam. Di akhir pembahasan salat Tarawih bagian 

kesimpulan, agak disayangkan beliau berfatwa kurang simpatik, misalnya 

dengan mengatakan pada poin d, Nabi tidak ada sembahyang Tarawih 8 

rakaat, diikuti poin e berbunyi, barang siapa mengerjakan sembahyang 

Tarawih 8 rakaat maka itu tidak dinamakan sembahyang Tarawih, dan 

karena itu tidak sah.23 

C.6. Pendapat Prof. Hasby : 

“ Kadar rakaat Tarawih yang dikerjakan Rasulullah SAW adakalanya 

delapan rakaat dan ada kalanya sepuluh rakaat, tidak lebih dari itu. Sesudah 

itu menutup dengan sunnat Witir sehingga berjumlah sebelas rakaat”.24 

 
20 A. Hasan dkk., Soal Jawab III, hlm. 1041. 

21 Bagi yang mengerjakan Tarawih delapan rakaat dapat mengerjakan  2 rakaat salam 2 rakaat salam 

atau  4 rakaat salam 4 rakaat salam. Namun bagi yang mengerjakan 20 rakaat, tuntunan yang ada hanya 2 rakaat 

salam 2 rakaat salam, tidak 4 rakaat salam 4 rakaat salam. 

22 Periksa buku 40 Masalah Agama Jilid 1, hlm. 310-321. 

23 Siradjudin Abbas, 40 Masalah Agama Jilid 1, hlm. 321. Fatwa yang kurang simpatik dan terkesan 

fanatik seperti ini agak mudah ditemukan di buku-buku fatwa yang memang sedari awal penulisnya sudah 

membela dan mempertahankan paham tertentu sebagai ikutannya, terutama fatwa-fatwa yang dikeluarkan 

menjelang dan setelah kemerdekaan.  Pada masa sekarangpun, buku-buku tertentu masih menunjukkan 

kecenderungan yang sama, mengunggulkan paham kelompoknya dan dengan sepihak memvonis paham orang 

lain dengan cap sesat, salah, bid’ah, kufur, syirik dan sejenisnya. 

Penulis buku ini mencoba menyajikan perbedaan pendapat ini dengan berusaha menggunakan bahasa 

yang lebih santun, tidak memvonis, menggurui, apalagi menyesatkan dan mengkufurkan orang lain. Paling 

tinggi penulis hanya mengatakan pendapat ini kurang kuat, atau ungkapan yang sejenis, namun sekali-kali 

penulis tidak mau (berani) menyalahkan pendapat yang berbeda, khususnya dalam masalah khilafiyyah 

furu’iyyah. 

24 Hasby Ash-Shiddieqy, Pedoman Shalat,  Cet. 23, ( Jakarta : Bulan Bintang, 1993), hlm.535-536. 
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Prof. Hasby juga mempersilakan mengerjakan salat yang 11 reakat ini 

dengan 4-4 salam plus 3 witir atau 10 rakaat dengan dua salam, dua salam 

ditambah 1 witir.25 Beliau tidak memestikan harus dikerjakan 2-2 salam, 

juga tidak mengajarkan agar makmum salat sendiri jika menjumpai imam 

salat Tarawih dengan 4-4 salam. 

D. DALIL-DALIL MASING-MASING KELOMPOK DAN 

KRITIKANNYA 

D.1. Dalil-dalil  yang dipegangi ulama yang memegang Tarawih  8 

rakaat adalah sebagai berikut : 

Hadis pertama : 

ي   َ     لُُّّ  َ   ة هُُّّ     يُُّّ  ت  اللََّّ ضُُّّ، ف  ي  أ ل      ،يُُّّ  ن، أ لَُُّّّ َ ىُُّّ  م  ع، الُُّّأَّ   ن،   نُُّّ  ف  بُُّّ  ا م  ت ىُُّّ  ن  أ بُُّّ،  ُُّّ 

م  ُُّّ  ن   ت ي  تُُّّعَ  ُُّّ، ي  مُُّّ    ُُّّ  ن  ت ز، م  ُُّّ  ن    ق  لُُّّ  ت ي  اَّم   ُُّّ، ىُُّّ  َ   ا يُُّّ  ،    اَّى اللََّّ ، ىُُّّ  عل، اللََّّ ىَُُّّ لا  َ ي  ىُُّّ 

نَّ  عل،ه، طَُُّّ نَّ    ة،ه، ن  َ سُُّّ  ل   ُُّّ  لا  ح سُُّّ  ب عُُّّ    ُُّّ  اً،ت أ ي  ف  تفَُُّّ  عُُّّ  أ    ي    ع ة   يُُّّ  ى ة، ُُّّ  ص،   اُُّّ  أ، ت ى يُُّّ  ل   ُُّّ،   

 ، عل  اللََّّ ىَُُّّ يَ تُُّّ   ي  لاُُّّ     قاَُُّّ  اً،ت لا لا  مَّ تفَُُّّ  نَّ لاَُُّّ عل،ه، طَُُّّ نَّ    ة،ه، ن  َ سُُّّ  ل   ُُّّ  لا  ح سُُّّ  ب عُُّّ    ُُّّ  اً،ت أ ي  لاَُُّّمَّ تفَُُّّ 

فَ ة،نَّ     ل  أ ن  حَُُّّعح،أ  قُُّّ  ل  تُُّّ       ،يُُّّ  تأ ح ةُُّّ  َ  ق نُُّّ  ل  ت ةُُّّ  َ  ق ا نُُّّ، تَّ ح ة  مُُّّ  ن،    /  4 ج) - النَُُّّ يي ىُُّّايك (ي ةُُّّ 

 (111 ص/  4 ج) - دا د  أبت ىةن, (89 ص/  4 ج) - مسام ىايك, (319 ص

“ Dari Abu Salamah bin Abdirrahman bahwasanya ia bertanya kepada 

Aisyah RA, bagaimana salat Rasulullah SAW pada bulan Ramadhan?. 

Maka Aisyah menjawab : “ Rasulullah SAW tidak menambah lebih dari 11 

rakaat baik pada bulan Ramadhan maupun di selainnya. Beliau salat empat 

rakaat maka jangan kau tanya mengenai bagus dan panjangnya kemudian 

salat empat rakaat maka jangan kamu tanya mengenai bagus dan 

panjangnya kemudian salat tiga rakaat. Maka aku berkata : “ Wahai 

Rasulullah SAW, apakah tuan tidur sebelum berwitir?. Nabi menjawab : 

Wahai Aisyah, kedua mataku tidur namun hatiku tidak tidur”. ( Sahih al-

Bukhari : 4/319, Sahih Muslim : 4/89, Sunan Abu Dawud : 4/111) 

Hadis ini adalah hadis yang sahih yang amat jelas menerangkan jumlah 

rakaat yang biasa dikerjakan Rasulullah SAW dalam mengerjakan qiyam 

 
25 Hasby Ash-Shiddieqy, Pedoman Shalat,  Cet. 23, ( Jakarta : Bulan Bintang, 1993), hlm.538. 
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al-lail baik di bulan Ramadhan maupun di selain bulan Ramadhan yakni 

tidak lebih dari 11 rakaat. 

Pendukung salat Tarawih 20 rakaat sering mentakwil hadis ini katanya 

hadis ini bukan dalil salat Tarawih, tetapi dalil salat Witir. Kalau diikuti 

penakwilan seperti ini, apa iya Rasulullah SAW hanya salat Witir saja di 

bulan Ramadhan, tidak melakukan salat Tarawih. Adakah salat witir 

dengan formasi 4+4+3? Selain itu, pendukung salat Tarwih 20+3 juga tidak 

mengamalkan witir 11 dan Tarawih 12. Dari sini kelihatan sekali kalau ada 

‘pemaksaan’ takwil yang tidak pas.26 

Hadis Kedua : 

يمُُّّ    ح م، اا    ن    عُُّّ  تَّ بُُّّ  طَُُّّّ ر، أبَُُّّ   َ نَ ال  أَ بُُّّ  أ  َ مُُّّ  تُُّّع  أ لَُُّّّ َ قُُّّ  ل  أ مُُّّ  ن، ت ز، ن  السَُُّّّ  ،ا، بُُّّ   ُُّّ 

يَّ  ى  الُّعَّاي، وَُّّ أَ بُّ، ل م، ،ين     أ  أَ ت قُّ  ع   ُّ  ن  ال قُّ  ي، قُّ  ف  قُّ  ل     عُّ  أ    ي    ع ة   يُّ  أ ن  ت قعَمُّ   ل،اةَُّّ س، ب،ي، ُّ 

أ،  أَ د، ال   جُُّّ  ت  َُُّّ اَ ة،لَّ  ُُّّ، أ، مُُّّ   َ ةَُُّّّ  ل ة فُُّّ  عل، ال ق،يُُّّ   ،    ن  طَُُّّ تً، مُُّّ، فُُّّ، ى ال ع، عَ   اُُّّ    (َ ةَُُّّّ  ل ع و مُُّّ،

/  2)ج  -السُُُّّّةن الدنُُُّّّأة لانيهقُُُّّّت , (265 ص/  1 ج) - المعطُُُّّّأ  ُُُّّّأح - المةوقُُُّّّى, (341/ ص  1)ج  -معطُُُّّّأ م لُُُّّّ  

 (117/ ص  2)ج  -( ةحا ا الَيأ  المهأ  496ص 

“ Dari Sa`ib bin Yazid bahwasanya ia berkata : Umar bin al-Khathab  

memerintahkan Ubay bin Ka’ab dan Tamim ad-Dariy agar keduanya 

mengimami jamaah dengan 11 rakaat. Ia berkata, “ Dan sungguh imam 

kala itu membaca  sekitar dua ratus ayat sampai-sampai kami bersandar 

atas tongkat karena lamanya berdiri. Dan kami tidak berpaling hingga 

mendekati fajar”. ( Muwatha` Malik : 1/341, al-Muntaqa Syarh al-

Muwatha` : 1/265), as-Sunan al-Kubra li al-Baihaqi : 2/496, Ithaf al-

Khairah al-Mahrah : 2/117)  

Hadis ini dinilai isnadnya sahih oleh al-Albani dalam Irwa`ul Ghalil : 

2/192.  

Hadis Ketiga : 

 ُُّّعلاة  جُُّّ بأ بُُّّن  نُُّّع ي ً قُُّّ ل َ جُُّّ   أبُُّّت بُُّّن  عُُّّا ةلُُّّى الةنُُّّت ىُُّّاى ي  ايُُّّ  

قُُّّ ل َ  -تعةُُّّت  ُُّّت يم ُُّّ ن  - ىُُّّام  قُُّّ ل َ تُُّّ  يىُُّّعل ي ً ةلُُّّ   ُُّّ ن مةُُّّت الاياُُّّف  ُُّّت  

 
26 Syamsul Anwar,  Salat Tarawih Tinjauan Usul Fikih, Sejarah dan Fikih, Cet. I, (Yogyakarta: Suara 

Muhammadiyah, 2013), hlm. 31-32. 
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 مُُّّ  ذاي تُُّّ  أبُُّّت : قُُّّ ل َ لسُُّّع   ُُّّت دايي قاُُّّن َ ةلُُّّ  ل لقُُّّأأ القُُّّأآن ً  ةفُُّّات بفُُّّلاح  

ً قُُّّ ل َ  فُُّّايي بهُُّّن لامُُّّ لت ي عُُّّ ا ً لاُُّّم أ حُُّّأا ً قُُّّ ل َ  دُُّّ ن  ُُّّن  الأضُُّّ  ً  لُُّّم 

 (78/ ص  11)ج  -ىايك ابن  ن ن ( تقل  ي  

“ Bercerita kepadaku Jabir bin Abdullah, ia berkata : Ubay bin Ka’ab 

datang kepada Nabi SAW lantas berkata, “ Ya, Rasulallah, sesuatu telah 

terjadi padaku pada suatu malam yakni di bulan Ramadhan. Nabi bertanya, 

“ Apa yang terjadi hai Ubay?. Ubay Menjawab : “ Ada beberapa wanita di 

rumahku seraya berkata, “ Kami tidak bisa membaca al-Qur`an maka kami 

hendak salat bersamamu”. Ubay berkata, “ Maka aku salat bersama wanita-

wanita itu 8 rakaat lantas aku berwitir”. Ubay berkata : Maka Nabi tampak 

ridha dan tidak mengucapkan sepatah katapun”. ( Sahih Ibnu Hibban : 

11/78) 

Hadis Keempat : 

 -قُُُّّّ لَ ىىُُُّّّاى بةُُُّّّ  يىُُُّّّعل اًللَّ  -يضُُُّّّى اًللَّ  ةهمُُُّّّ  -  ُُُّّّن جُُُّّّ بأ بُُُّّّن  نُُُّّّعاللًَّ 

 ُُّّت  ُُّّهأ يم ُُّّ ن لامُُّّ ن ي عُُّّ ا  أ حُُّّأً  امُُّّ    لُُّّي الاياُُّّف  -ىُُّّاى ي  ايُُّّ   ىُُّّام 

الق باُُّّف اجومعةُُّّ   ُُّّت المسُُّّجع  يجعلُُّّ  أن تَُُّّأج ةليةُُّّ ً  اُُّّم لُُّّزل  يُُّّ   وُُّّى أىُُّّناة ً لاُُّّم 

د اةُُُّّّ   قاةُُُّّّ َ تُُُّّّ  يىُُُّّّعل اًللًَّ اجومعةُُُّّّ   ُُُّّّت المسُُُّّّجع  يجعلُُُّّّ  أن حفُُُّّّات.  قُُُّّّ لَ ةلُُُّّّت 

ةحاُُّّ ا  ي اص أبُُّّع تعاُُّّى   ةُُّّ  ابُُّّن  نُُّّ ن  ُُّّت ىُُّّايا  . (ى .أن حدوُُّّا  اُُّّيدم  -أ   أهُُّّي - يُُّّيي

 (117/ ص  2)ج  -الَيأ  المهأ  

“ Dari Jabir bin Abdullah RA ia berkata : Rasulullah SAW pernah salat 

bersama kami pada bulan Ramadhan dengan 8 rakaat dan lantas berwitir. 

Tatkala malam berikutnya kami berkumpul lagi di masjid dan berharap 

Nabi salat lagi bersama kami, namun beliau tidak keluar sampai  pagi, 

padahal kami tunggu lantas kami menemui beliau seraya kami berkata : “ 

Ya, Rasullalah, semalam kami kumpul di masjid mengharap engkau salat 

bersama kami”. Lantas Rasulullah SAW bersabda, “ Sesungguhnya aku 

takut – atau tidak suka- jika salat itu diwajibkan atas kalian”. ( Abu Ya’la 

juga Ibnu Hibban dalam sahihnya, dikutip dari Ithaf al-Khairah al-

Muhirrah : 2/117) 

Riwayat yang menjelaskan 13  rakaat diriwayatkan oleh Muslim dari 

Aisyah : 

ن   ع،   ُُّّ  ،    نُُّّ  ن،  اللََّّ ت بُُّّ  ع   ل ن،يُُّّعا  أ بُُّّ، م، ف   أ بُُّّ   ىُُّّ  ا م  يَ  قُُّّ  ل   ىُُّّ  ف   أ ح يُُّّ  يَ      ،يُُّّ   أمًَُُّّ    أ ي     قاَُُّّ 

ت تةُُّّ، ن،أ، ن   أ    لا  ،   ُُّّ  عل،  ىُُّّ  ىَُُّّ ،  ي  اَّى اللََّّ َ  ىُُّّ  اَّم     ا يُُّّ  ،  اللََّّ ىُُّّ  ي      ي     ق  لُُّّ  حَ َ     لُُّّ  لا  ت ىُُّّ  أ،   ُُّّ، ه   ُُّّ  
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م  ُُّّ  ن   ص،  ي  أ، ى يُُّّ  لا        أ     لاُُّّ  ف     يُُّّ  عُُّّ  ل،  ي    ة هُُّّ   ب، لاَّيُُّّ  ع وُُّّ   م، أ،  ي     ص/  4 ج) - مسُُّّام ىُُّّايك ( ال   جُُّّ 

 (76 ص/  3 ج) – مسام  اى الةع ي  أح ,(91

“ Dari Abdullah bin Abi Lubaid ia mendengar Abu Salamah berkata : “Aku 

mendatangi Aisyah lalu aku berkata, Hai Ibu, kabarilah aku mengenai salat 

Rasulullah SAW, maka Aisyah menjawab : Adalah Salat Rasulullah SAW 

pada malam bulan Ramadhan dan selainnya 13 rakaat, sebagiannya adalah 

dua rakaat fajar. ( Sahih Muslim : 4/91, Syarh an-Nawawi ‘ala Muslim : 

3/76) 

D.2. Dalil-dalil  Salat Tarawih 20 Rakaat27 

Hadis pertama : 

ن، يَ مُُّّ  ن  أ لَُُّّّ َ قُُّّ  ل   تُُّّع  بُُّّ  ن  ت ز، ن،   ُُّّ  أ  بُُّّ  مُُّّ  ن، َ مُُّّ  ت ز  عن   ُُّّ،  ُُّّ  ن  الةَُُّّّ سَ ت قعَمَُُّّ

ع ف    تن  ي    أ، ي  م    ن  ب،ر لا  ا    ، طَّ ر،  ،ت ي   َ  (342/ ص  1)ج  -معطأ م ل  (ال 

“ Dari Yazid bin Ruman bahwasanya ia berkata, “ Adalah umat Islam  pada 

zaman Umar bin Khaththab menjalankan qiyam Ramadhan ( salat Tarawih) 

dengan 23 rakaat”. ( Muwatha` Malik : 1/342) 

Hadis ini didha’ifkan oleh al-Albani dalam Mukhtashar Irwa`ul Ghalil 

:1/90.28 Hadis ini juga dihukumi mursal  karena Yazid bin Ruman tidak pernah 

bertemu Umar.29 

Mengomentari hadis tersebut penulis kitab Misykat al-Mashabih ma’a 

Syarhihi Mir`at al-Mafatih berkata : 

 ىُُّّايك المُُّّذ عي الَطُُّّ ر بُُّّن  مُُّّأ ألاُُّّأ  ُُّّت  يُُّّأ  ة ُُّّعةَ  ل ُُّّ  أن   لا ىُُّّل

 المفُُّّ بيك  ميُُّّد   ( ما ُُّّع   ىيُُّّأ ابلاُُّّأ هُُّّذا  ُُّّت   يُُّّأتن ة ُُّّعة  ل ُُّّ  ً ما ُُّّع  لا بُُّّي

 (657 ص/  4 ج) – الم  حيك مأ     أ   مع

 
27 Hadis maupun atsar yang menjelaskan tarawih itu 20 rakaat sebagian besar atau bahkan seluruhnya 

bernilai dha’if atau mendapat kritikan dari ulama ahli hadis. Lihat kritikan terhadap riwayat 20 ini secara 

panjang lebar dalam kitab Misykat al-Mashabih ma’a Syarhihi Mir`at al-Mafatih : 4/640 dst. 

28 Lihat juga dalam karya al-Albani yang berjudul Shalat Tarawih : 1/62 dst. 

29 Lihat al-Badr al-Munir : 4/351, al-Majmu’ : 4/33. Nashb Rayyah : 2/154. 
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“ Kesimpulannya, lafadz 11 rakaat mengenai atsar Umar bin Khatthab yang 

tersebut adalah sahih tsabit dan terjaga, sedang lafadz 21 rakaat pada atsar 

ini tidak terjaga”. (Misykat al-Mashabih ma’a Syarhihi Mir`at al-Mafatih : 

4/657) 

Hadis kedua : 

 ُُّّن ابُُّّن  نُُّّ س ً أن الةنُُّّت ىُُّّاى ي  ايُُّّ   ىُُّّام  ُُّّ ن ع تفُُّّات  ُُّّت يم ُُّّ ن  يُُّّأتن 

/  2)ج  –مفُُّّةَ ابُُّّن أبُُّّت  ُُّّينف  ,309/ ص  2)ج  –المعجُُّّم اب ىُُّّط لاطنأالُُّّت (ي عُُّّف ىُُّّعة الُُّّعحأ 

 )218/ ص  1)ج  –مسةع  نع بن  ميع , )286ص 

“ Dari Ibnu Abbas bahwasanya Nabi SAW biasa salat di bulan Ramadhan 

20 rakaat selain Witir”.( Mu’jam al-Ausath li ath-Thabrani : 2/309, 

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah : 2/286, Musnad Abd bin Humaid : 1/218) 

Hadis tersebut dinilai dha’if oleh banyak ahli hadis.30 Sanad yang bernama 

Ibrahim bin Usman Abi Syaibah dalam hadis tersebut dinilai dha’if. Di samping 

dha’if juga berlawanan dengan hadis sahih riwayat Muslim dari Aisyah yang 

berbunyi : 

 –ىُُُّّّاى ي  ايُُُّّّ   ىُُُّّّام  – ُُُّّّعتث    يُُُّّّف ق لُُُّّّيَ ى  لُُُّّّي ىُُُّّّلا  يىُُُّّّعل اًللَّ 

 31.ب لايل  ت يم  ن  ىيأص لالا   يأ  ي عف مةه  ي عوت ال جأ

“ Hadis Aisyah ia berkata : Adalah salat Rasulullah SAW pada malam hari baik di 

bulan Ramadhan dan selainnya adalah 13 rakaat di antaranya dua rakaat fajar”. 

Hadis Ketiga : 

 يضُُّّى الَطُُّّ ر بُُّّن  مُُّّأ  هُُّّع  اُُّّى تقعمُُّّعن  ُُّّ لعا قُُّّ ل تزتُُّّع بُُّّن السُُّّ  ا  ُُّّن

   ُُُّّّ لعا بُُُّّّ لم ين تقُُُّّّأ ن   ُُُّّّ لعا قُُُّّّ ل ي عُُُّّّف بعيُُُّّّأتن يم ُُُّّّ ن  ُُُّّّهأ  ُُُّّّت  ةهُُُّّّ  ي

 
30 Ulama hadis yang mendha’ifkan hadis ini sebut saja sebagian di antaranya az-Zarqani dalam Syarh 

al-Muwatha`, al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra :2/496, Ibnu al-Humam dalam Fath al-Qadir : 2/448, az-

Zaila’i, dan as-Suyuthi. Lihat  al-Muwatha` riwayat Muhammad bin al-Hasan : 1/353. Penulis ‘Aun al-Ma’bud 

: 3/287, Nashirudin al-Albani dalam Muktashar Irwa` al-Ghalil :1/90, Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari : 6/295. 

31   Ithaf al-Khairah al-Mahrah : 2/117.  Kitab ini ditulis oleh Syihab ad-Din Ahmad bin Abu Bakar 

bin Isma’il al-Bushiri ( w. 840 H)   
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 السُُّّةن(  القيُّ     ُّع   مُّن   ةُّ   ي  يضُّى    ُّ ن  بُّن   رمُّ ن   هُّع   ُّت   فُّيهم   اُّى  توع ؤن

 (496 ص/  2 ج) – لانيهقت الدنأة

“ Dari Sa`ib bin Yazid ia berkata : Adalah kaum muslimin pada masa Umar 

bin al-Khattab RA pada bulan Ramadhan mengerjakan Tarawih sebanyak 

20 rakaat, ia berkata, “ Mereka membaca dua ratus ayat,  dan mereka  

bertelekan tongkat pada masa Usman karena beratnya/lamanya berdiri”. ( 

as-Sunan Kubra li al-Baihaqi : 2/496) 

An-Nawawi mengatakan sanad hadis ini sahih.32 

Dari Atsar sahabat : 

Atsar pertama : 

 يم ُُّّ ن  ُُّّهأ  ُُّّت  مُُّّأ  هُُّّع  اُُّّى تقعمُُّّعن  ُُّّ لعاَ  قُُّّ ل تزتُُّّع بُُّّن السُُّّ  ا  ُُّّن

 ص/  1 ج) - الجعُُّّع  ابُُّّن مسُُّّةع  ( القُُّّأآن مُُّّن بُُّّ لم ين ليقُُّّأ  ن  ُُّّ لعا  ةن ي عُُّّف بعيُُّّأتن

413) 

“ Dari Sa`ib bin Yazid ia berkata : Adalah kaum muslimin pada masa Umar 

bin al-Khaththab mengerjakan Tarawih pada bulan Ramadhan dengan 20 

rakaat walaupun mereka membaca al-Qur`an sebanyak  dua ratus ayat”. ( 

Musnad Ibnu al-Ju’d : 1/413) 

Atsar Kedua : 

 بعيُُّّأتن يم ُُّّ ن  ُُّّت بهُُّّم تفُُّّات أن يجُُّّلا أمُُّّأ ألُُّّ   اُُّّت  ُُّّن المغةُُّّت   ُُّّت

 (272 ص/  11 ج) - النَ يي ىايك  أح الق يي   مع (   رجم د  هذا ق ل ي عف

“ Dalam kitab al-Mughni dijumpai riwayat yang menyatakan bahwa Imam 

Ali menyuruh seorang laki-laki untuk mengimami jamaah pada bulan 

Ramadhan dengan 20 rakaat, Ibnu Qudamah berkata, “ hal ini seolah-olah 

sudah seperti ijma’”. ( ‘Umdat al-Qari Syarh Sahih al-Bukhari : 11/272) 

Atsar Ketiga : 

 
32 Lihat al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab : 4/33. 
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ن   ن،  السَُُّّّ  ،ا،   ُُّّ  تُُّّعً  بُُّّ  ع َ  َ ةَُُّّّ َ قُُّّ  ل   ت ز، ت ل قَُُّّ ن،   ُُّّ، مُُّّ  أ   ز  ن،  َ مُُّّ  طَُُّّّ ر،  بُُّّ   َ تن   ال  أ، يُُّّ   ب،ع،

ع ف   ح أ،   ي    ال ع،  (154 ص/  2 ج) - الأاتف لفا (258 ص/  2 ج) - لانيهقت الفغأة السةن(  

“ Dari Sa`ib bin Yazid ia berkata : Kami mengerjakan salat Tarawih di 

masa Umar bin al-Khattab sebanyak 20 rakaat dan witir”. ( as-Sunan as-

Sughra li al-Baihaqi : 2/258, Nashb ar-Rayyah : 2/154) 

Menurut an-Nawawi dalam al-Khulashah, sebagaimana dikutip az-Zaila’i, 

isnad hadis ini sahih.33 

D.3. Dalil-Dalil  yang dipegangi pendapat Tarawih 36 rakaat. 

Atsar Pertama : 

 ُُّّن دا د بُُّّن قُُّّي  قُُّّ ل أدي ُُّّي الةُُّّ س ب لمعتةُُّّف  ُُّّت زمُُّّن  مُُّّأ بُُّّن  نُُّّع العزتُُّّز 

/ ص  2)ج  -الىُُّّوذ  ي ( أبُُّّ ن بُُّّن  رمُُّّ ن تفُُّّاعن ىُُّّو   لالالاُُّّين ي عُُّّف  تُُّّعحأ ن بُُّّرلا  

 (155/ ص  5)ج  - أح ابن بط ل ,( 70

“ Dari Dawud bin Qais ia berkata : Aku menjumpai manusia di Madinah pada 

masa Umar bin Abdul Aziz dan Aban bin Usman melakukan salat sebanyak 36 

rakaat dan witir 3 rakaat”. ( al-Istidzkar : 2/70, Syarh Ibnu Bathal : 5/155) 

Atsar Kedua : 

  تُُّّعحأ ن  لالالاُُّّين حسُُّّع  تفُُّّاعن  هُُّّم ةل الةُُّّ س أديي لُُّّمَ ) قُُّّ ل لُُّّ  ع   ُُّّن

 (52 ص/  1 ج) - الفع يف أدلف بي ن  ى اليعى يف المعىع ف  (.برلا  مةه 

“ Dari Nafi’ ia berkata : “ Aku tidak menjumpai manusia kecuali mereka sama 

mengerjakan salat sebanyak 39 rakaat dan 3 di antaranya adalah witir”. ( al-

Mausu’ah al-Yusufiyah fi Bayan Adilah ash-Shufiyah : 1/52) 

D.4. Dalil-dalil yang berpendapat tidak dijumpai bilangan yang 

pasti/tertentu. 

Ulama yang berpendirian seperti ini pada dasarnya ingin mengumpulkan 

berbagai riwayat yang berbeda-beda mengenai bilangan rakaat salat 

Tarawih, juga amalan yang tidak sama di kalangan ulama sejak dahulu 

 
33 Lihat Nashb ar-Rayyah : 2/154. 
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kala. Dengan metode al-jam’u wa at-taufiq, mereka berkesimpulan bahwa 

jumlah rakaat Tarawih tidak ditetapkan secara pasti oleh Rasulullah SAW. 

Dari itu umat dipersilakan mengerjakan sebanyak yang ia mampu. Walau 

sebagian tetap beranggapan bahwa riwayat 11 rakaat yang paling kuat dan 

lebih  utama untuk diikuti. 

Berkata as-Suyuthi : 

الُُُّّّذي  يدا بُُُّّّ  اب  دتُُُّّّث الفُُُّّّاياف  الاسُُُّّّ ن  ال ُُُّّّعي ف ابمُُُّّّأ بقيُُُّّّ    

يم ُُّّ ن  الوأىيُُّّا  يُُّّ  مُُّّن ىيُُّّأ حَفُُّّيص بعُُّّعد  لُُّّم ترنُُّّي ألُُّّ  ىُُّّاى ي  ايُُّّ   ىُُّّام 

الاُُّّ  ي لا وُُّّ  ي لاسُُّّيعطت ( ىُُّّاى  يُُّّأتن ي عُُّّف  ةلمُُّّ  ىُُّّاى ليُُّّ لت ىُُّّلا  لُُّّم تُُّّذ أ  ُُّّعده 

 (13/ ص  2)ج  -

“ Riwayat-riwayat yang ada baik yang sahih, hasan maupun dha’if 

mengenai perintah dan anjuran qiyam Ramadhan tidak ada ketentuan 

jumlah rakaatnya. Tidak tetap/meyakinkan bahwa Nabi SAW salat 20 

rakaat, Nabi hanya diberitakan salat pada beberapa malam tanpa menyebut 

bilangan rakaatnya”. ( al-Hawi li al-Fatawa li as-Suyuthi : 2/13) 

Ibnu Taimiyah berpendapat berapapun jumlah rakaat yang dikerjakan oleh 

orang yang menjalankan qiyam Ramadhan, apakah 11, 13, 23, 39, 41, 43, 

maka semuanya boleh dikerjakan dan sungguh ia telah berbuat baik.34  

ذ ا هُُّّ  ت قُُّّ        د ي   مُُّّ   ىُُّّ   ،    َ اَُُّّّ َ     م  ُُّّ  ن    ُُّّ، ن   ي  ص،  مُُّّ، ذ، عص،  هُُّّ  ع   ال عَجَُُّّ ن     قُُّّ  سُُّّ   مجمُُّّعد  (أ   

 (163 ص/  5 ج) - حيميف ابن  و  ة

Senada dengan pendapat di atas, Fatwa al-Lajnah ad-Da`imah li al-Buhuts al-

‘Ilmiyyah wa al-Ifta` memberikan fatwa yang senada : 

 لاةوُُّّين  ُُّّل مُُّّن تسُُّّام ي عُُّّفً  يُُّّأ  لاُُّّلا  أ   يُُّّأ  ة ُُّّعة الوُُّّأا تك ىُُّّلا 

 أ   يُُّّأتن ىُُّّلاه   مُُّّن  ىُُّّامً  ايُُّّ  ي ىُُّّاى بُُّّ لةنت حأىُُّّي  أ  ُُّّلً بعا ُُّّع   تُُّّعحأ

 (224 ص/  9 ج) -  ار و   العاميف لاناع   العا مف الاجةف  و  ة(بأس    لا أ رأ

 
34 Periksa uraian selengkapnya dalam Majmu’ Fatawa : 5/163. 
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“ Salat Tarawih itu 11 rakaat atau 13 rakaat dilakukan dengan salam tiap 

dua rakaat dan berwitir dengan satu rakaat karena mengikuti tuntunan Nabi 

SAW. Barang siapa yang mengerjakan 20 rakaat atau lebih maka tidak 

mengapa”. (Fatwa al-Lajnah ad-Da`imah li al-Buhuts al-‘Ilmiyyah wa al-

Ifta`: 9/224) 

E. KESIMPULAN 

Sebagai kesimpulan dari uraian di atas, maka penulis menyampaikan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Salat Tarawih hukumnya sunnah muakkadah, boleh dikerjakan sendiri-sendiri 

namun lebih utama dikerjakan berjamaah di masjid atau mushalla. 

2. Jumlah rakaatnya tidak dijumpai keterangan yang pasti, namun riwayat yang 

paling kuat adalah 8 rakaat Tarawih ditambah 3 rakaat witir. Namun jika 

dilihat dari praktek kaum muslimin sedari dulu, tampaknya yang paling 

banyak diamalkan oleh umat Islam sedari dulu (khususnya dimulai masa 

kekhalifahan Umar) hingga sekarang adalah 20 rakaat dan 3 witir. 

3. Fatwa ulama yang memberikan kelonggaran mengenai jumlah rakaat dan 

bacaan serta tata cara melakukan Tarawih baik dengan dua-dua atau empat-

empat bagi yang 11 rakaat adalah sebuah sikap yang bijak dan patut diteladani 

agar pelaksanaaan Tarawih tidak menimbulkan perselisihan dan fanatisme 

yang tidak perlu. Namun jika Tarawih dilakukan 20 rakaat, ulama 

menuntunkan pelaksanaanya tetap dua rakaat-dua rakaat salam. 

4. Ulama yang berusaha mengkompromikan dari berbagai riwayat yang ada 

mengenai jumlah rakaat Tarawih yang berbeda-beda memberikan penjelasan, 

bahwa banyak sedikitnya rakaat terkait dengan bacaan panjang atau pendek 

surat/ayat yang dipilih. Jika jumlah rakaatnya sedikit maka hendaknya 

bacaannya dipanjangkan, sedang jika bacaannya pendek maka jumlah 

rakaatnya bisa ditambah. Mereka dalam hal ini memegang kaidah : 

 الق  ُُّّع   ةُُّّعهم  ُُّّت ذلُُّّ  ألهُُّّم  ُُّّ لعا ةذا أطُُّّ لعا القُُّّأا   قااُُّّعا  ُُّّعد الأ عُُّّ ا 

 (299/ ص  5)ج  –معىع ف العتن الةفياف   ( ةذا أ  عا القأا   زاد ا  ت  عد الأ ع ا.
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“ Kaidah yang dipegang mereka dalam hal ini adalah, jika mereka 

memanjangkan bacaan maka jumlah rakaat disedikitkan, jika mereka 

meringankan bacaan, mereka menambah bilangan rakaatnya” ( Mausu’ah 

ad-Din an-Nashihah : 5/299) 

5. Pelaksanaan Tarawih saat ini, di masyarakat sekitar kita, ada yang perlu 

diperhatikan khususnya dalam hal keikhlasan, kekhusu’an, ketertiban dan 

ketenangannya. Agar jangan sampai karena  mengejar ‘setoran’ jumlah rakaat 

yang banyak (misalnya 20 rakaat) lantas kualitas salat menjadi terabaikan 

seperti masalah thuma’ninah, ketartilan dalam bacaan al-Qur`an, kekhusyu’an, 

keikhlasan dan sebagainya.35 

6. Sebagai penutup kami haturkan pentarjihan sebagian ulama yang 

mengunggulkan bilangan Tarawih  dan witir 11 rakaat : 

Pentarjihan oleh penulis kitab Risalah fi al-Fikih al-Muyassar : 

يىُُّّ لف  ( اب  ُُّّل أن حفُُّّاى ة ُُّّعة  يُُّّأ  ي عُُّّف  ل بُُّّأس ب لزتُُّّ د   اُُّّى ذلُُّّ  

 )44/ ص  1)ج  – ت ال ق  الميسأ 

“ Yang paling utama salat (tarawih dan witir)  itu dikerjakan 11 rakaat 

walau tidak mengapa mengerjakan lebih dari itu”. ( Risalah al-Fikih al-

Muyassar : 1/44) 

Dalam kitab Mausu’ah ad-Din an-Nashihah juga diunggulkan pendapat yang 11 

rakaat : 

 الَلاىُُّّف أن أىُُّّك  أ  ُُّّل  ُُّّت  أن تقُُّّ   يم ُُّّ ن بي ُُّّعة  يُُّّأ  ي عُُُّّّف 

 5)ج  -معىُُّّع ف الُُّّعتن الةفُُّّياف ( مُُّّع ةط لُُّّف القُُّّأا  ً  ل  ُُّّأج  اُُّّى مُُّّن قُُّّ   بُُّّأ رأ مُُّّن ذلُُّّ 

 (299ص  /

“ Sebagai kesimpulan, bahwasanya pendapat yang paling sahih dan utama 

bilangan rakaat yang dikerjakan pada bulan Ramadhan adalah 11 rakaat 

dengan dipanjangkan bacaannya, namun tidak ada halangan jika ada yang 

 
35 Hal ini sudah diingatkan oleh penulis kitab  Mausu’ah ad-Din an-Nashihah : 5/299. Perhatikan dan 

simak peringatan dari beliau. 
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mau menambah lebih dari 11 rakaat itu”. ( Mausu’ah ad-Din an-Nashihah 

: 5/299) 

Penyusun Kitab Misykat al-Mashabih Ma’a Syarhihi Mir’at al-Mafatih  

menarjihkan sebagai berikut : 

 هُُّّع الُُّّعليل  يُُّّث مُُّّن ابقُُّّعة المَوُُّّ ي الُُّّأاجك القُُّّعلَ  الوأمُُّّذي  ُُّّأح  ُُّّت  ُُّّيَة  قُُّّ ل

  هُُّّع ً ي عُُّّف  يُُّّأ  ة ُُّّعة أ ةُُّّت ً لة سُُّّ  م لُُّّ  ا وُُّّ يص الُُّّذي اب يُُّّأ القُُّّعل هُُّّذا

 بُُّّن  مُُّّأ أمُُّّأ  بهُُّّ  ً الفُُّّايك ب لسُُّّةعِ  ىُُّّام  ايُُّّ  ي ىُُّّاىَ ي يىُُّّعل  ُُّّن الر بُُّّي

  ايُُّّ  ي ىُُّّاىَ ي يىُُّّعل  ُُّّن مةهُُّّ   ا ُُّّع ترنُُّّي  اُُّّم  الن قيُُّّف ابقُُّّعال  أمُُّّ . الَطُُّّ ر

 بسُُّّةع الأا ُُّّعتن الَا ُُّّ   مُُّّن أ ُُّّع  ُُّّن بُُّّ  ابمُُّّأ لانُُّّي  ل ً ىُُّّايك بسُُّّةعِ  ىُُّّام

 (660 ص/  4 ج) – الم  حيك مأ     أ   مع المف بيك ميد    ( لا   ن   ل ىايك

“ Berkata guru kami dalam Syarh at-Tirmidzi : “ Pendapat yang paling kuat 

dan unggul serta terpilih dari segi kekuatan dalil adalah pendapat terakhir 

yang dipilih Imam Malik untuk dirinya sendiri yakni 11 rakaat, ini adalah 

riwayat yang tetap dari Rasulullah SAW dengan sanad yang sahih, jumlah 

11 ini juga yang diperintahkan oleh Umar bin Khathab. Adapun pendapat 

yang menetapkan bilangan lain maka tak satupun riwayat yang tetap dari 

Nabi SAW dengan sanad yang sahih, juga tidak tetap riwayat itu dari 

seorangpun dari khulafaur rasyidin dengan sanad sahih yang sepi dari 

kritikan.” ( Misykat al-Mashabih Ma’a Syarhihi Mir’at al-Mafatih : 4/660) 

Masih dalam kitab yang sama, dengan mengutip pendapat Imam as-

Suyuthi, diterangkan : 

 ابُُُّّّن قُُُّّّ لَ  الوُُُّّّأا تك ىُُُّّّلا   ُُُّّّت المفُُُّّّ بيك يىُُُّّّ لو   ُُُّّّت السُُُّّّيعطت  قُُُّّّ ل

 بُُّّن  مُُّّأ الةُُّّ س  ايُُّّ  جمُُّّع الُُّّذيَ  قُُّّ ل ألُُّّ  م لُُّّ   ُُّّن أىُُّّا بة  مُُّّنَ  الجُُّّعزي

 ي ىُُّّاىَ ي يىُُّّعل ىُُّّلا   هُُّّت ً ي عُُّّف  يُُّّأ  ة ُُّّعة  هُُّّت ً ةلُُّّتً  أ ُُّّا الَطُُّّ ر

 قأتُُّّا  يُُّّأ   لاُُّّلا  ً لعُُّّم قُُّّ ل : بُُّّ لعحأ ي عُُّّف  يُُّّأ  ة ُُّّعةَ  لُُّّ  قيُُّّلِ .  ىُُّّام  ايُُّّ 

  ُُّّأ   مُُّّع المفُُّّ بيك ميُُّّد   .الوهُُّّى -الدريُُّّأ الأ ُُّّعد هُُّّذا أ ُُّّع  أتُُّّن مُُّّن أديي  لَ  قُُّّ ل ً

 (660 ص/  4 ج) – الم  حيك مأ   
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“ Berkata as-Suyuthi dalam Risalahnya yang berjudul al-Mashabih fi Salat 

at-Tarawih : Berkata Ibnu al-Jauzi : Dari sahabat kami dari Malik bahwa ia 

berkata : Perkara yang Umar mengumpulkan manusia itu yang lebih saya 

sukai, yakni 11 rakaat, yakni salatnya Nabi SAW. Ditanyakan padanya : 

Sebelas rakaat beserta witir? Ia menjawab : Ya. Dan 13 rakaat itu dekat 

(dengan 11). Ia berkata : Dan aku tidak tahu dari mana datangnya jumlah 

rukuk (rakaat) yang banyak ini”. ( Misykat al-Mashabih Ma’a Syarhihi 

Mir’at al-Mafatih : 4/660) 

Penyusun kumpulan fatwa yang berjudul  Fatawa asy-Syibkah al-

Isalamiyyah Mu’dilah juga menarjihkan pendapat 11 rakaat dengan mengatakan : 

 أيجُُّّك هُُّّذص ابقُُّّعال ألهُُّّ  ة ُُّّعة  يُُّّأ ً أ  لاُُّّلا   يُُّّأ ً لمُُّّ   ُُّّت الفُُّّاياين 

 ُُّّن    يُُّّف يضُُّّت ي  ةهُُّّ  ألهُُّّ  ىُُّّ ايَ  يَُُّّ ىُُّّلا  الةنُُّّت ىُُّّاى ي  ايُُّّ   ىُُّّام  ُُّّت 

 يم ُُّّ ن:  ق لُُّّيَ مُُّّ   ُُّّ ن تزتُُّّع  ُُّّت يم ُُّّ ن  ل  ُُّّت ىيُُّّأص  اُُّّى ة ُُّّعة  يُُّّأ  ي عُُّّف.

 (985/ ص  3)ج  – و  ة اليندف ارىلاميف مععلف  

“ Pendapat yang paling unggul dalam bilangan rakaat Tarawih adalah 11 

rakaat atau 13 rakaat berdasarkan hadis dalam sahihain dari Aisyah RA 

bahwasanya ia ditanya: “ Bagaimana keadaan salat Nabi SAW di bulan 

Ramadhan?, maka Aisyah menjawab : “ Beliau tidak menambah baik pada 

bulan Ramadhan maupun yang selainnya lebih dari 11 rakaat”. ( Fatawa 

asy-Syibkah al-Isalamiyyah Mu’dilah: 3/985) 

Imam as-Suyuthi dalam penilaian al-Albani juga condong menguatkan 

pendapat 11 rakaat sebagaimana terdapat dalam kitab Salat Tarawih karya al-

Albani : 

قاُُُّّّي َ   ُُُّّّت  لامُُُّّّ  ة ُُُّّّ ي  قعتُُُّّّف ةلُُُّّّى ا ويُُُّّّ يص ار ُُُّّّعة  يُُُّّّأ  ي عُُُّّّف  ي  ُُُّّّ    

/  1)ج  –ىُُّّلا  الوُُّّأا تك  (العيُُّّأتن الُُّّعايد   ُُّّت  ُُّّعتث ابُُّّن  نُُّّ س ل ُُّّع ه  اليُُّّعتع  وُُّّعبأ

 (29ص 

“ Aku ( al-Albani) berkata : Dalam pembicaraanya terkandung isyarat yang kuat  

bahwa as-Suyuthi memilih pendapat 11 rakaat dan menolak riwayat 20 rakaat 

yang bersumber dari hadis Ibnu Abbas karena kedha’ifannya yang berat maka 

renungkanlah” ( Salat at-Tarawih : 1/29) 

F. PENUTUP 
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Sebagai penutup, kami mengajak hendaknya pada bulan Ramadan kaum 

muslimin meningkatkan semua amal ibadahnya termasuk menegakkan qiyam 

Ramadhan dengan salat Tarawih berjamaah di masjid-masjid dan mushalla-

mushalla. Soal berapa rakaat yang mau dikerjakan tidak perlu terlalu diributkan, 

baik yang memilih mengerjakan 11, 21, 23 atau bahkan mungkin ada yang lebih 

dari itu.  

Namun yang jelas semuanya hendaknya dikerjakan dengan imanan wa 

ihtisaban disamping juga harus tetap memperhatikan adab, rukun dan sunat-sunat 

salat. Yang mengerjakan 11 rakaat karena jumlah rakaatnya sedikit hendaknya 

diimbangi dengan bacaan yang lebih panjang dan  tartil serta thuma`ninah. 

Sedang yang mengerjakan 23 rakaat, hendaknya tetap diimbangi dengan kualitas 

yang standar, yakni jangan sampai karena jumlah rakaatnya banyak terus 

dikerjakan dengan kurang ikhlas, dilakukan dengan terburu-buru dengan 

mengabaikan adab, rukun serta sunat-sunat salat. 

Tidak perlu gara-gara beda pendapat soal bilangan rakaat Tarawih masing-

masing menuduh salat yang lain tidak sah, bid’ah, tidak nyunnah, tidak afdhal, 

bertentangan dengan ijma’ dan sebagainya, tuduhan-tuduhan yang hanya 

merugikan persatuan umat. Yang jelas tidak afdhal adalah waktu untuk tarawih 

malah dipakai buat nonton TV, ngerumpi, nongkrong di perempatan dan lain-lain. 

Bagi yang mengerjakan 11 rakaat pun tidak perlu menambah ‘keributan’ 

baru dengan memestikan dikerjakan dua rakaat salam dua rakaat salam, jika tidak 

demikian, terus tidak mau berjamaah atau malah salat sendirian. Soal 

pemahaman, penafsiran, terhadap suatu nash adalah wilayah ijtihadiyah yang 

zhannni, bukan sebuah kepastian yang harus dipegang secara kaku. Biarkan umat 

menggunakan keleluasaan dalam beribadah sepanjang diizinkan oleh syara’, 

apakah ia mau mempraktekkan dua-dua salam ataukah empat-empat salam. 

Semuanya boleh dan afdhal untuk dikerjakan. Wallahu A’lam bi ash-Shawab. 
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